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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan  

Hasil pemeriksaan kuku pada petani di Kelurahan Notog Kecamatan 

Patikraja, Banyumas dari 20 sampel kuku yang diperiksa secara langsung 

dengan menggunakan Eosin 2 % didapatkan hasil bahwa 1 atau 5% petani 

yang terinfeksi nematoda usus dan 19 atau 95% petani tidak terinfeksi 

nematoda usus. Petani yang terinfeksi nematoda usus jenis Ascaris 

lumbricoides. 

 

5.2 Saran 

5.2.1 Bagi Masyarakat 

a. Membiasakan membersihkan dan memotong kuku tangan. 

b. Masyarakat harus lebih memperhatikan tingkat hygiene dan sanitasi 

lingkungan yang baik. 

c. Lebih memperhatikan kebersihan lingkungan sekitar, seperti 

membiasakan untuk hidup bersih. 

d. Meminum obat cacing untuk pengobatan maupun pencegahan agar 

bebas dari penyakit kecacingan. 

5.2.2 Bagi Akademik  

a. Memberikan penyuluhan tentang pentingnya pencegahan dan 

pengobatan penyakit yang disebabkan oleh cacing. 

b. Mengadakan pemeriksaan kecacingan pada masyarakat. 
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5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Agar melakukan penelitian lebih lanjut dan lebih mendalam dengan 

menambahkan berbagai faktor yang berperan dalam kejadian infeksi 

nematoda usus. 
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Sampel kuku 

 

 

Penambahan NaCl 
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Proses Centrifuge 

 

 

Pembuatan preparat dengan Eosin 2% 

 

 

L-2 



39 

 

P-1 

 

No. Sampel Telur 

Ascaris 

lumricoides 

Telur 

Trichuris 

trichiura 

Telur 

Hookworm 

Telur 

Enterobius 

vermicularis 

1 1 - - - - 

2 2 - - - - 

3 3 - - - - 

4 4 - - - - 

5 5 - - - - 

6 6 - - - - 

7 7 - - - - 

8 8 - - - - 

9 9 - - - - 

10 10 - - - - 

11 11 - - - - 

12 12 - - - - 

13 13 - - - - 

14 14 - - - - 

15 15 - - - - 

16 16 - - - - 

17 17 + - - - 

18 18 - - - - 

19 19 - - - - 

20 20 - - - - 

 

Tabel hasil pemeriksaan telur cacing pada kotoran kuku petani 
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Hasil penelitian telur Ascaris lumbricoides (fertile) 
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